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iantara sifat orang beriman adalah
mengagungkan Allah dan mengagungkan
apa-apa yang diagungkan oleh Allah, Allah =
berfirman,
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Demikianlah (perintah Alleh). Dan barangsiapa
mengagungkan syi‘ar-syi’ar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati.
(QS. 22:32)

Namun di zaman ini, banyak orang meremehkan,
merendahkan, dan memperolok-olok sesuatu yang
berkaitan dengan agama. Hal ini merupakan perkara
yang sangat herhahaya. Maka sepantasnya seseorang
mengetahui bahaya istihza’ terhadap agama.

Istihza’, artinva: mengejek, memperolok-olok, atau
mencemoch, Istihza’ terhadap Allah, ayat-ayatNya,
RasulNya, agamaNya, dan istihza’ kepada orang-orang
yang beriman, merupakan perilaku orang kafir, dan
termasuk perkara yang menyebabkan murtad jika
dilakukan oleh orang Islam.

ISTIHZA' TERHADAP ALLAH
Allah berfirman,
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa
yang mereka lakukan itw), tentu mereka akan menjawab:
“Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan
bermain-main saja”. Katakanlah:"Apakah dengan
Allah, ayat-avatNva dan RasulNya kamu selalu berolok-
olok? (QS At Taubah:65).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #£3% menyatakan,
bahwa semata-mata isfihza’ terhadap Allah merupakan
kekafiran, istihza' terhadap Rasul merupakan
kekafiran, dan istihza’ terhadap ayat-ayat Allah juga
merupakan kekafiran. Istihza' terhadap perkara-
perkara di atas saling berkaitan, "

1) Lihat Magmui’ Fatmva (15/48),

Sebab turunnya ayat ini, Abdullah bin Umar &=
berkata: Pada suatu hari, di satu majelis dalam perang
Tabuk, seorang laki-laki berkata “Aku tidak pernah
melihat semisal para gari’' (ahli Al Qur'an atau ahli
agama) kita ini, lebih rakus perutnya, lebih dusta
lidahnya, dan lebih penakut di saat pertempuran”.
Lalu seorang laki-laki di majelis itu berkata: “Engkau
dusta, tetapi engkau seorang munafik. Aku benar-
benar akan memberitahukan kepada Rasulullah 3%
.” Dan Al Qur'an turun,

Abdullah bin Umar berkata: “Maka aku melihat
laki-laki itu bergantung pada kendali onta
Rasulullah # , batu-batu melukai kakinya, dan dia
mengatakan: “Wahai, Rasulullah. Sesungguhnya
kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja”.
Rasulullah berkata: “Katakanlah; Apakah dengan
Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu
herolok-olok?” (@S At Taubah:65) #

Istihza' yang mereka lakukan di atas menyebabkan
kemurtadan mereka, sebagaimana pada ayat
berikutnya:
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Tidak usah hamu minta maaf. karena kamu telah kafir
sesudah ketmanan kamu. (@S At Taubah:66).

Sebagian orang berpendapat, mereka itu semenjak
awalnya adalah orang-orang munafik. Namun
pendapat ini tidak kuat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:
“Pendapal orang yang mengatakan tentang semisal
ayat-ayat ini bahwa mereka menjadi kafir sesudah
menyatakan beriman dengan lisan mereka, sedangkan
hati mereka semenjak awal memang kafir; pendapat
ini tidak benar Karena iman dengan lidah disertai
dengan kekafiran hati, berarti kekafiran selalu
menyertainya, sehingga tidak (pantas) dikatakan:
“kamu telah kafir sesudah keimanan kamu”, karena
hakikatnya mereka tetap sebagai orang kafir. Dan jika
dimaksudkan “bahwa kamu menampakkan kekafiran
setelah kamu menampakkan keimanan”, maka mereka
itu tidaklah menampakkan kekafiran kepada semua
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2)HR T Abi Hatim dan Tho Jaitr Ath Thabar, dinubel dari Ash Shahifiel Musnoad Mire Asbedifn Nuzal i, 122-123, kova Syaikh Mughil bin Hadi Al Wadi's
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Bukan termasuk ummathu, orang yang tidak
memuliakan orang vang lebih tua, menyayangi
orang yang lebih muda dan mengetahui hak-hak
orang alim.’

-‘Thawus &% mengatakan: “Termasuk
Sunnah, yaitu menghormati orang alim.™

Berdasarkan nash-nash di atas, jelaslah bahwa
kewajiban setiap muslim terhadap para ulama dan
orang-orang shalih adalah mencintai dan
menyukai mereka, menghormati dan memuliakan
mereka, tanpa berlebih-lebihan atau merendahkan
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.
Mengolok-olok ulama dan orang-orang shalih,
mengejek atan melecehkan merska, tentu saja
bertentangan dengan perintah untuk mencintai
dan memuliakan mereka. Melecehkan ulama dan
orang shalik, sama artinya dengan menghina dan
merendahkan mereka.®

Al Alusi mengatakan: “Istihza’, artinya
merendahkan dan mengolok-olok. Al Ghazzali
menyebutkan makna istihza’, yaitu merendahkan,
menghinakan dan menyebutkan aibh dan
kekurangan, supaya orang lain mentertawainya;
bisa jadi dengan perkataan, dan biza dengan
perbuatan dan isyarat.™

Mengolok-olok dan memandang rendah Ahli
Ilmu dan orang shalil, termasuk sifat orang kafir
dan salah satu cabang kemunafikan. Sebagaimana
disebutkan dalam banyak ayat, diantaranya yaitu:
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Kehidupan dunia dijadikan indah daleam
pandangan erang-orang kafir, dan mereka
memandang hina orang-orang yang beriman.
Padahal orang-orang yang bertagrea it lebih mudia
dari pada mereka di hori Kiamaf. Dan Allah

memberi rezki kepade orang-orang yang
dikehendakiNva tanpa batas. (QS Al Bagarah:212).

Dalam avat lain Allah mengatakan:
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Dan barangsiapa yang ringan timbungannya, maka
mereka itulah orang-orang yang merugthan dirinva
sendiri, mereka kekal di dolem noor Jahannam.
Muha mereka dibakar api naar, dan merekadi dolam
naar it dalam keadaan cacat, Bukankah ayvat-
avatKu telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi
kamu selalu mendustakannye ? Mereka berkata: “You
Rabb bami, kami telah dikuasat oleh hejahatan kami,
dan adalah kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb
kami, kelwarkanlah kami darinya (dan
kembalibanlah kami ke dunia), maka jika kami
kembali (jugn kepada kekafiran), sesungguhnyva kami
adalah orang-orang yang zhalim”. Allah berfirman.
"Tinggallah dengan hina di dalamaya, dan
Janganlak kamu berbicara dengan Aku.
Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-
haombaKu berdo’a (di dunia): “Ya Rabb kami, kami
telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah
kami rahmat dan Enghau adalah Pemberi rahmad
Yang Paling Baik, Lalu kamu merjadikan mereka
buah ejekan, sehingga (hesibuhan) kamu mengejek
mereka, membuat kamu lupa mengingat Aku, dan
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2y Dirbwavatkan aleh Abu Dowod (48430 dan dihasankan aleh Al-Albaani dalamy Stahile. Ar-Tarpfib (144)
3} Hadits riwayal Al-Hakim dalom Ad-Muosidrak (F122) dan dilngsankan oleh Al-Albzani dalam Shakih deni” Shaghir (3310 din STeaiif

Ar-Targhils (1145)

4) Silakan lihat kitab Same* Beryendi W wa Fadhliln karangan 1bou Abdil Barr (1/129).,

5) Silakan Hhat Jami® Ulem wal Hikam karangan lbnu Rajab (11334),
6) Silakan Tihat Ruhe! Ma aani (1/158),
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adalah kamu selaln menteriawahkan mereka,
Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka
di hari ini, karena kesabaran mereka; sesungguhnya
mereka itulah orang-orang yang menang.
(@8 Al Mu'minun:103-111),

Berkaitan dengan tafsir ayat ini, Ibnu Katsir
menyatalan: Kemudian Allah menyebutkan dosa
mereka di dunia, vaitu mereka dahulu mengolok-
olok hamba-hamba Allah yang beriman dan para
waliNva. Allah mengatakan: “Sesungguhnya ada
segolongan dari hambo-hambaKu berdo’n (di
dunia) Ya Rabb kami, kami telah beriman, makhka
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan
Enghau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik.
Lalu kamu membuat mereka buah ejekan,” yakni
kalian malah mengolok-olok dan mengejek do'a dan
permohonan mereka kepadaKu. Sampai pada
firman Allah “sehingga (kesibukan ) kamu mengejek
mereka, menjadikan kamu lupa mengingat Aku,”
yakni kebencian kalian kepada mereka membuat
kalian lupa kepadaKu. Firman Allah: “kamu selalu
mentertawakan mereka,” yakni mentertawakan
perbuatan dan amal ibadah mereka.”

Dalam ayat lain = berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah
mereka yang dahulunya (di dunia) mentertawakan
orang-orang yang beriman. Dan apabila oreng-orang
beriman lewat di hadapan mereka, mereka saling
mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-
orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka
kembali dengan gembira. Dan apabila mereka
melihat orang-orang mu'min, mereka mengatakan:
“Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang
yang sesat”, padahal orang-orang vang berdosa itu
tidak dikirim untuk penjegae bagi orang-orang
mu'min, (@S Al Muthaffifin:29-33).

Ayat ini merupakan dalil, bahwa mengolok-olok
itu ada kalanya dengan isyarat. Dalam ayat ini Allah
menggambarkan, hagaimana bentuk olok-olokan
orang-orang kafir terhadap orang-orang mukmin,

vaitu mereka saling mengedip-ngedipkan mata,
dengan tujuan mengejek.

Dalam ayat lain, Allah menjelaskan tentang
kebiasaan orang-orang munafik:
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: “Kami telah
beriman”. Dan bila mereka kembali kepada syetan-
syetan mereka, mereka mengatakan:
“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu,
kami hanyalah berolok-olok”. Allah akan
(membalas) olokan-olokan mereka dan membiarkan
mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.
(@5 Al Bagaarah:14, 15).

Dalam ayat lain, Allah menjelaskan pula:
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(orang-orang munafik) yaity orang-orang yang
mencela orang-orong mu'min yang memberi
sedehah dengan sukarela dan (mencela) orang-
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan)
selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang
munafik tte menghina mereka. Allah akan
membalas penghinaan mereka itn, dan untuk
mereka adzab yang pedih. (QS At Taubah:79).

Musuh-musuh Islam, diantaranya orang-orang
Yahudi dan Nasrani serta orang-orang munafik
yang mengikuti mereka, senantiasa berusaha
menjelek-jelekkan citra ulama Islam, berusaha
meruntuhkan kepercayaan umat kepada para
ulama dengan sindiran-sindiran dan komentar-
komentar negatif tentang ulama. Hal ini perlu
diwaspadai oleh kaum muslimin. Mereka jangan
sampai ikut-ikutan menjelek-jelekkan alim ulama.

Dalam Protokalat Yahudi, pada protokolar
nomor 27 disebutkan sebagai berikut: Kami telah
berusaha sekuat tenaga untuk menjatuhkan

7y Silakan Tihat Kitah Al-Mishbal Al-Motir fi Tahdzib Tafsit Thou Kassir anlisan Shafywmihman Mubarakfuun pads firman Allah sumit Al-Mukminum ayat 110,
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martabat tokoh-tokeh agama dari kalangan orang-
orang non Yahudi dalam pandangan manusia. Oleh
karena itu, kami berhasil merusak agama mereka
vang bisa menjadi ganjalan bagi perjalanan kami.
Sesungguhnya pengaruh tokoh-tokoh agama
terhadap manusia mulai melemah hari demi hari.®
Jadi jelaslah, setiap tindakan yang bertujuan
mendiskreditkan para ulama dan tokoh agama
termasuk tindakan makar terhadap agama ini.
Pelakunya harus dihukum dan ditindak tegas.
Pelecehan terhadap para ulama dan orang shalih
ada dua:
Pertama. Pelecehan terhadap pribadi ulama.
Contohnya, misalnya orang yang mengejek sifat-
sifat tertentu yang dimiliki oleh ulama tersebut.
Demikian ini hukumnya haram, karena Allah telah
berfirman:
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Hai orang-orang vang beriman, janganlah satu
kaum mengolok-olokkan kaum yang lain, (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-vlokkan) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olokkan), dan jangan
pula wanita-wanita (mengolok-olokkan ) wanita lain
(karena) boleh jadi wanita-wanita (vang
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita
(vang mengolok-olokkan) dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri dan
Janganiah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan ialah (panggilan) vang buruh
sesudah iman dan barangsiapa vang tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang
yang zhalim. (QS Al Hujurat: 11).

Berkenaan dengan ayat ini, Thnu Katsir
menyatakan: “Allah = melarang
mengolok-olok orang lain. Yaitu
merendahkan dan menghinakan mereka, "
Sebagaimana disebutkan sebuah hadits
dari Rasulullah £ bahwa Beliau bersabda:
Sombong itu adalah menolak
kebenaran dan menghinakan orang
lain." *

Kedua. Mengolok-olok ulama karena kedudukan
mereka sebagai ulama, karena ilmu syar’i yvang
mereka miliki. Demikian ini termasuk perbuatan
zindig (menampakkan cinta Islam tetapi benei
Islam), karena termasuk melecehkan agama Allah,
Demikian pula mengolok-olok orang shalik, orang
yang menjalankan Sunnah Nabi. Allah telah
menggolongkan pelecehan terhadap orang-erang
yvang beriman sebagai pelecehan terhadapNva.
Dalam surat At Taubah, Allah berfirman:
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Dan jika kamu tanvakan kepada mereke (fentang
apa vang mereka lakukan itw), tentu mereka akan
menjawab: "Sesungguhnya hami hanva bersenda
guraw dan bermain-main sajoe”, Katakanlah:
‘Apakah dengan Allah, avat-avatNva dan RasulNya
kamau selalu berolok-olok?” (QS At Taubah:85).

Ayat ini turun berkenaan dengan perkataan
orang-orang munafik terhadap para gari” “*Belum
pernah kami melihat orang seperti para gari’
kita ini, mereka hanyalah orang-orang yang
paling rakus makannya, paling dusta
perkataannya dan paling penakut di medan
perang.” Maka Allah menurunkan ayat tersebut.

Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin
Muhammad bin Abdil Wahhab mengatakan: “Ayat

ayat a],f'___'_ \lya d'm RasuINya

kamti s&lalu barolok-o0lok?”

Tidak usah kamu'minta maal,
karena kamu kafir sesuda 'her:mm,

8) Protokolat Hiukama' Zienis diterjemahikan ke dalam bahasa Arab oleh Muhamimad bin Khalifah AGTuisi balaman 187,

9) Hadits nwayat Muslim (1/93).
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ini herisi penjelasan, bahwa seseorang bisa jatuh
ke kufur karena perkataan yang diucapkannya,
atau karena perbuatan yang dilakukannya.”

Kemudian beliau melanjutkan: “Termasuk
dalam hab ini, yaitu mengolok-olok ilmu syar’i dan
Ahli Tlmu, dan tidak menghormati mereka karena
ilmu yang mereka miliki.""

Dalam Fatwa Lajnah Daimah disebutkan:
“Meneela Islam, mengolok-olok Al Qur’an dan As
Sunnah, serta mengolok-olok orang-orang yvang
berpegang teguh dengannya karena ajaran agama
yang mereka amalkan, seperti memelihara jenggot
dan berhijab bagi wanita muslimah, maka
perhuatan seperti itu termasuk kufur, bila
dilakukan oleh seorang muhallaf (orang baligh yang
berakal sehat) dan harus dijelaskan kepadanya,
bahwa perbuatan itu kufur. Jika ia tetap
melakukannya setelah mengetahuinya, maka ia
bisa jatuh kafir, karena Allah mengatakan:
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Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya
dean BasulNya kamu selalu berolok-olok?™ Tidak
usah hamu minte maaf, karena kamu hafir sesudah
beriman. (@S At Taubah:65). '

Ibnu Nujaim menyatakan,"Mengolok-olok ilmu
dan ulama adalah kufur.™™

Mala Ali Al Qari, ketika menjelaskan tentang
orang vang melecehkan ulama dengan. sindiran
“Betapa buruk penampilannya, memotong
kumis dan melipat sorban di bawah dagu”
(maka) beliau mengatakan,”Perkataan itu
termasuk kufur, karena isinya melecehkan ulama.
Yang sama artinya melecehkan para nabi. Karena
para ulama adalah pewaris para Nabi. Memotong
kumis adalah salah satu Sunnah para nabi,
Menganggapnya buruk adalah hufter, tanpa ada
perselisihan pendapat diantara ulama.”

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin
ditanya tentang perbuatan sebagian orang yang
mengolok-olok orang-orang yang melaksanakan
ajaran agama dan mengejek mereka, apakah
hukumnya? Beliau menjawab: “Orang-orang yang
mengolok-olok para multazimin (orang yang
konsukwen melaksanakan ajaran agama) yang
melaksanakan perintah Allah pada mereka terdapat
benih kemunafikan. Karena Allah telah
menyebutkan sifat orang-orang munafik:

10) Qirratul Uvinndt Mawabhicin (halaman 217)
11) Fatwa Lajnah Daaimeb (4256 dan 257)

12) Al-Axvbaah wan Nazhaair (191)

13) Mapn' Ars-Fxamin 163,
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(orang-orang munafik) yaity orang-orang yang
meneela orang-orang mu’min yang membert
sedekal dengan sukarela dan (mencela) orang-
orang vang tidak memperoleh (untuk disedekahlan)
selain sekedar hesnnggupannya, maka orang-orang
munafik itu menghina mereka. Allah akan
membalas penghinaan mereka itu, dan untuk
mereka adzab yang pedih. (@S At Taubah:79).

Kemudian, apabila mereka mengolok-olok
karena ajaran syari’al yang mereka amalkan, vang
demikian itu termasuk juga mengolok-olok syari'at.
Dan mengolok-olok syari'at termasuk kufur.
Adapun bila olok-olokan itu tertuju kepada pribadi
orang itu atau penampilannya, bukan tertuju
kepada Sunnah yang diamalkannya, maka tidaklah
kafir karenanya. Karena adakalanya ejekan
tersebut tertuju kepada pribadi seseorang, bukan
kepada amal atau perbuatan yang dilakukannya.
Perbuatan semacam itu sangatlah berbahaya.”"

Demikian pula ulama Salaf terdahulu,
bersikap keras terhadap orang-orang yang
melecehkan ulama dan Ahli Hadits.

Abu Utsman Ash Shabuni dalam ['tigad
Ashabul Hadits, nomor 164, Al Khathib Al
Baghdaadi dalam Syaraf Ashabul Hadits
(halaman 74) menyebutkan, bahwa Ahmad bin
Al Hasan berkata kepada Imam Ahmad:
“Wahai, Abu Abdillah. Orang-orang
menceritakan tentang Ibnu Abi Qutailah di
Makkah yang mengejek Ashabul Hadits. la
mengatakan bahwa Ashabul Hadits itu adalah
orang-orang yang buruk,” Maka Imam Ahmad
bangkit seraya’ menepis bajunya dan berkata:
“Dia itu zindig, dia itu zindiq!” hingga beliau
masuk ke dalam rumah.

Dalam kitab Al Kifayah, halaman 48, Al
Khathib Al Baghdadi menyebutkan, bahwa Ahu
Zur’ah Ar Razi mengatakan: 'Jika engkau
melihat seseorang melecehkan salah seorang
dari sahabat Nabi, maka ketahuilah bahwa dia
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itu zindig. Karena kita tahu, bahwa Rasul itu
hag, Al Qur’an itu fiag, dan sesungguhnya yang
menyampaikan Al Qur'an dan As Sunnah
kepada kita adalah para sahabat Rasulullah,
sesungguhnya mereka ingin memburuk-
burukkan para saksi kita untuk menolak Al
Qur’an dan As Sunnah, padahal merekalah
yang pantas untuk diburukkan, karena mereka
adalah zindig."

Demikian pula Adz Dzahabi menyebutkan
dalam Siyar Alomun Nubala’, bahwa Imam
Ahmad berkata: ‘Jika engkau melihat sesecrang
memburuk-burukkan Hammad bin Salamal,
maka curigailah dia mempunyai maksud buruk
terhadap Islam, karena Hammad sangat tegas
terhadap Ahli Bid'ah.”

Memang ahli bid’ah terkenal suka mengejek
dan melecehkan Ahlu Sunnah, sebagaimana
yang dilakukan oleh seorang tokoh Mu'tazilah.
Yaitu Amru bin Ubaid, yang memuji perkataan
Washil bin Atha’.

Pada suatu ketika Washil bin Atha’
berbicara lalu berkatalah Amru bin Ubaid:

14} Lihar Kitab Af-Frishenn komngan Asy-Syoathibi 1114335,

MABHATS

“Tidakkah kalian dengar perkataannya?
Sungguh ucapan Hasan Al-Bashri dan Ibnu
Sirin tidak lebih seperti sehelai kapas
pembersih haidh yang dilemparkan.”

Demikian pula seorang pembesar ahli bid’ah
mengatakan: “Sesungguhnya ilmu Asy Syafi’i
dan Abu Hanifah, keseluruhannya tidaklah
keluar dari celana dalam wanita.""

Perbuatan semacam itu termasuk perbuatan
zindig dan nifaq wal ivadzu billah. Dari
keterangan di atas, kita dapat menyimpulkan,
bahwa melecehkan ulama termasuk dosa besar.
Para ulama menggolongkannya sebagai
perbuatan kufur dan nifak. Semoga Allah
menjauhkan kita darinya.d

J-J'l'
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Menjelaskan Seputar:
® Hukum-hukum merenovasi dan menghiasi masjid.
@ Bila non muslim membantu pembangunan masjid.

® Berdo’a mengangkat tangan pada khutbah kedua
sholat jum‘at, dli.
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(Murid terbaik Syeikit al-Albani dalam ilmu hadits)

Tentang Bagaimana Mendirikan
.. Nemaimirian Masjid

Hubungi Agen-agen terdekat

di kota Anda.
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